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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
berbantuan Edpuzzle terhadap pemecahan masalah siswa pada materi gelombang bunyi di
kelas XI SMA, dengan metode kuasi eksperimen pretest-posttest control group design.
Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI MAN 2 Model Medan. Sampel penelitian terdiri
dari 2 kelas. Kelas XI F1B sebagai kelas eksperimen menggunakan model discovery learning
berbantuan Edpuzzle dan XI F1C sebagai kelas kontrol menggunakan model discovery
learning, masing- masing kelas berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel secara
cluster random sampling. Instrumen penelitian terdiri dari tes pemecahan masalah yang
sudah valid. Instrumen penelitian pemecahan masalah terdiri dari 9 soal berbentuk uraian.
Hasil pretest dan posttest pemecahan masalah kelas eksperimen 36,10 dan 76,96, kelas
kontrol 34,04 dan 51,86. Data dianalisis menggunakan uji manova dan N-gain dengan
syarat data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji manova diperoleh ada pengaruh
yang signifikan dengan penerapan discovery learning berbantuan Edpuzzle terhadap
pemecahan masalah siswa. Peningkatan N-gain kelas eksperimen pemecahan masalah 0,66
kategori sedang dan kelas kontrol 0,26 kategori rendah.
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Pendahuluan Pembelajaran  fisika ~ merupakan  Ilmu

Proses pembelajaran berlangsung efektif ketika
siswa terikat secara aktif dengan berbagai sumber
belajar yang dirancang oleh guru, baik melalui
penerapan model discovery learning maupun
penggunaan media (Nurhidayati et al., 2024; Ramdani
& Nursabila, 2024), yang secara langsung memfasilitasi
konstruksi pemecahan masalah. Pelaksanaan interaksi
belajar tersebut memperlakukan siswa sebagai individu
yang bernilai, di mana pemenuhan minat dan
potensinya diakomodasi melalui pendekatan yang
tanggap terhadap kebutuhan mereka (Kurniawati dkk.,
2023; Susianita & Koto, 2019). Kolaborasi ini menjadi
pijakan utama bagi siswa untuk mengonstruksi
pemahaman konsep serta pemecahan masalah.

Email: aspymrpl7@gmail.com

Pengetahuan Alam yang berfokus pada pengamatan
fenomena alam di lingkungan sekitar (Astiti & Yusuf,
2018). Fokus kajian dalam bidang fisika mencakup
benda mati beserta interaksi antar fenomena yang
saling terhubung, sehingga menghasilkan gagasan-
gagasan yang cenderung abstrak dan menantang untuk
dipahami oleh siswa. Karakteristik materi fisika yang
abstrak inilah yang menjadikan pemahaman konsep
sebagai elemen paling krusial dalam aktivitas belajar
(Abdi dkk. 2021; Dewi & Ibrahim, 2019).

Pemecahan masalah adalah kemampuan
memvisualisasikan masalah, menganalisisnya secara
konteks fisika, merancang penyelesaian, mengeksekusi
rancangan, melakukan vertifikasi dan evaluasi (Heller

Copyright © 2020, Author et al.
This open access article is distributed under a (CC-BY License


mailto:aspymrp17@gmail.com
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i4.3491
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i4.3491

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4,6122-6129

& Heller, 2010). Pemecahan masalah mencakup
kemampuan siswa merumuskan rencana serta
tindakan implementatif dalam menyelesaikan masalah
(Arilaksmi et al., 2021). Kegiatan pemecahan masalah
memfasilitasi  pembentukan  pengetahuan  baru
sekaligus mendukung efektivitas pembelajaran fisika
(Mukhopadhyay, 2013). Siswa yang menguasai
pemecahan masalah cenderung lebih cermat dalam
menilai  dan  menganalisis = persoalan  guna
mendapatkan solusi yang presisi dan efisien (Istiyono
et al., 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal ke sekolah
MAN 2 Model menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran sudah menggunakan model discovery
learning tapi kurang memanfaatkan media interaktif
juga diberikan sesi tanya jawab dan latihan soal.
Selama pembelajaran berlangsung, guru lebih banyak
memberikan soal-soal yang menekankan matematis
dan jarang menyajikan masalah kontekstual padahal
fisika banyak bermuatan masalah. Siswa lebih banyak
menerima penjelasan dari guru tanpa diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Akibatnya, guru menemukan
bahwa banyak siswa mengalami kesulitan saat
dihadapkan pada masalah dan penyelesaiannya.
Pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher-centered)
menghambat perkembangan kemampuan pemecahan
masalah serta struktur kognitif siswa dominasi guru
menyebabkan siswa pasif, sehingga mereka sulit
menafsirkan, meganalisis dan menerapkan konsep
pada situasi baru. Kondisi ini mengartikan model
pembelajaran yang masih berpusat pada guru turut
berkontribusi  terhadap kurang berkembangnya
pemecahan masalah siswa. Siswa juga menjadi sulit
untuk materi karena pembelajaran yang diterapkan
kurang efektif. Guru lebih mendominasi proses belajar,
sementara siswa hanya bersikap pasif mendengarkan
penjelasan.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan pada
30 siswa bahwa rata-rata pencapaian pemecahan
maslaah siswa berada pada kategori rendah memiliki
rata-rata 51,3%. Kondisi ini ditunjukkan oleh adanya
kesenjangan kognitif di mana siswa hanya mampu
mengidentifikasi ~ masalah, namun  mengalami
penurunan saat harus  menjelaskan  konsep,
merencanakan solusi, hingga mengevaluasi solusi dari
permasalahan  tersebut. Rendahnya pemecahan
masalah pada siswa didukung oleh tes awal yang
diberikan pada 30 siswa. Pemecahan masalah siswa
rata-rata nilainya adalah 47,20%. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya mengimplementasikan
model pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peningkatan pemecahan masalah siswa.

Rendahnya pemecahan masalah siswa bisa
diketahui dari beberapa penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa siswa cenderung memahami

konsep secara parsial dan prosedural, sehingga
mengalami hambatan ketika harus menganalisis
masalah, merancang solusi penyelesaian, serta

mengevaluasi solusi yang didapat (Sari & Nurhayati,
2021; Pratama & Lestari, 2022). Kondisi tersebut sejalan
dengan temuan Hijriani & Hatibe (2021) yang
mengatakan bahwa rendahnya pemecahan masalah
siswa dikarenakan ketidakmampuan menghubungkan
satu konsep fisika dengan konsep lainnya.

Media pembelajaran yang digunakan juga
mempengaruhi rendahnya pemecahan masalah siswa.
Berdasarkan hasil observasi di sekolah, guru lebih
sering menggunakan whiteboard sebagai media utama.
Penggunaan whiteboard tidak mampu
memvisualisasikan konsep fisika yang abstrak, kurang
interaktif karena bersifat satu arah dan tidak dapat
menyajikan video, animasi ataupun simulasi, guru
tidak bisa memonitoring siswa yang sedang belajar
serta kurang mendukung kemandirian belajar siswa.
Keterbatasan visualisasi media whiteboard menghambat
siswa dalammenyelesaikan suatu permasalahan.
Temuan ini didukung oleh pendapat ahli yang
mengatakan bahwa whiteboard bersifat statis dan dua
dimensi, sehingga tidak mampu memvisualisasikan
konsep fisika yang abstrak dan dinamis (Gunawan et
al., 2021; Putri & Kuswanto, 2020).

Model discovery learning hadir sebagai solusi
untuk mengatasi rendahnya dan pemecahan masalah
siswa karena discovery learning akan mendorong siswa
menemukan fakta, mengaitkannya menjadi konsep,
serta  mengaplikasikannya dalam  penyelesaian
masalah. Sebagaimana dijelaskan discovery learnng
melatih siswa mengonstruksi pemahamannya secara
mandiri lewat penemuan fakta yang dikaitkan menjadi
konsep utuh guna memecahkan masalah (Khofiyah
dkk., 2019 ; Marantika dkk., 2015 ; Nasution & Hsb
2022). Implementasi discovery learning meningkatkan
pemecahan masalah dengan menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran aktif menemukan dan
mengembangkan konsep secara mandiri (Khofifah dkk.
2021). Penerapan discovery learning mendorong
keterlibatan aktif yang berimplikasi pada peningkatan
kemampuan penyelesaian masalah. Hal ini diperkuat
oleh Hanum dkk. (2019) yang mencatat adanya
peningkatan signifikan pada pemecahan masalah siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Perkembangan teknologi digital menuntut
penerapan model pembelajaran yang adaptif,
interaktif,dan berorientasi pada siswa. Penerapan

discovery learning berbantuan media digital efektif
membantu meningkatkan pemecahan masalah siswa
(Rahmawati & Widodo, 2022). Perkembangan
teknologi digital dalam guruan memungkinkan guru
untuk menggunakan media interaktif seperti Edpuzzle.
Edpuzzle adalah sebuah platform edukasi berbasis
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media audio daring yang dirancang untuk
menciptakan suasana belajar lebih atraktif melalui
materi visual dari berbagai platform seperti kanal
Youtube, Crash Course dan Khan Academy (Sundi
dkk., 2020). Penerapan discovery learning menggunakan
Edpuzzle efektif untuk meningkatkan dan merangsang
siswa dalam memecahkan masalah (Gunawan dkk.
2024 ; Amelia et al, 2023). Pemanfaatan Edpuzzle
menawarkan berbagai keunggulan, yaitu dapat
memvisualisasikan konsep fisika yang abstrak,
interaktif karena bersifat dua arah dan dapat
menyajikam video, animasi ataupun simulasi. Guru
dapat memantau progres belajar, mengukur tingkat
pemahaman siswa, serta melaksanakan kuis dan
penilaian secara terintegrasi (Mardhiyana dkk., 2022;
Permana, 2024). Selain itu, Edpuzzle memfasilitasi
pembelajaran yang fleksibel tanpa terbatas ruang dan
waktu, penggunaan Edpuzzle tidak menekankan
kecepatan menjawab dan skor semata, melainkan
memfokuskan pada proses memahami materi secara
mendalam. Guru dapat memberi umpan balik berupa
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah siswa,
serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
karena bebas dari gangguan iklan (Mardhiyana dkk.,
2022; Rachman dkk., 2023).

Penggunaan Edpuzzle pada materi gelombang
bunyi sejalan dengan sintaks discovery learning, karena
siswa didorong untuk mengamati fenomena bunyi
melalui video, merumuskan permasalahan,
mengumpulkan ~ dan  menganalisis  informasi,
menyimpulkan konsep secara mandiri. Selain itu,
materi gelombang bunyi yang sifatnya abstrak dan
sulit diperhatikan secara langsung, sehingga dengan
menggunakan  Edpuzzle memiliki kemampuan
mengilustrasikan konsep yang abstrak menjadi konkrit,
seperti pada konsep efek doppler yang terjadi pada
bunyi sirene ambulans. Media sebelumnya (papan
tulis), pendengar hanya dapat menyajikan besar
perubahan tinggi nada tanpa dapat memvisualisasikan
bentuk gelombang bunyi secara 3D, sedangkan dengan
Edpuzzle dapat memvisualisasikan rapatan dan
regangan gelombang di sekitar sumber bunyi bergerak,
sehingga perubahan frekuensi pada efek doppler dapat
dipahami secara visual (3D). Kondisi ini sejalan dengan
temuan Arista & Supahar (2018) yang mengatakan
penggunaan discovery learning berbantuan Edpuzzle
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa karena media visual dan animasi efektif
mendukung siswa memahami konsep gelombang
bunyi yang sifatnya abstrak, khususnya proses rapatan
dan regangan gelombang.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain

pretest-posttest control group. Penelitian
dilaksanakan di MAN 2 Model Medan pada
semester Il tahun ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI. Sampel
terdiri atas dua kelas yang dipilih menggunakan
teknik cluster random sampling, yaitu kelas XI F1B
sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan
XI F1C sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan pembelajaran discovery
learning berbantuan Edpuzzle, sedangkan kelas
kontrol diberikan pembelajaran discovery learning
tanpa bantuan Edpuzzle.

Instrumen penelitian berupa tes pemecahan
masalah pada materi gelombang bunyi. Tes
pemecahan masalah berbentuk wuraian, tes
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (pretest
dan posttest) untuk mengetahui perubahan
kemampuan siswa setelah pembelajaran. Validasi
instrumen dilakukan melalui validasi isi oleh ahli,
kemudian instrumen diuji untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam
penelitian. Validasi media dilakukan melalui ahli
media, kemudian dapat digunakan Ketika
pembelajaran

Pengumpulan data dilakukan melalui tes
dan dokumentasi, sedangkan observasi dan
wawancara digunakan sebagai data pendukung
untuk memperoleh informasi mengenai kondisi

pembelajaran dan kemampuan awal siswa.
Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian
pretest pada kedua kelas. Selanjutnya, kelas

eksperimen memperoleh pembelajaran discovery
learning berbantuan Edpuzzle, sedangkan kelas
kontrol ~memperoleh pembelajaran  discovery
learning. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Data penelitian dianalisis secara
kuantitatif. =~ Analisis dilakukan melalui wuji
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan Multivariate Analysis
of Variance (MANOVA) untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap pemecahan masalah.
Selain itu, digunakan uji N-gain untuk mengetahui
peningkatan pemecahan masalah siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  model discovery learning berbantuan
Edpuzzle terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi gelombang bunyi. Penelitian
dilaksanakan di kelas XI MAN 2 Model Medan dengan
melibatkan 60 siswa yang terdiri atas 30 siswa kelas XI

F1B sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa kelas XI
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F1C sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model
discovery learning berbantuan Edpuzzle, sedangkan
kelas kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan
model discovery learning tanpa bantuan Edpuzzle.
Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur melalui
tes pretest dan posttest dalam bentuk soal uraian. Hasil
analisis deskriptif kemampuan pemecahan masalah
kedua kelas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pemecahan Masalah

Rata-rata Rata-rata . .

Kelas Pretest Posttest N-gain  Kategori
Eksperimen 36,10 76,96 0,66 Sedang
Kontrol 34,03 51,86 0,26 Rendah

pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan seperti yang dapat
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Manova

Data Lv;];qllljfla F Sig.  Kasimpulan
Pretest 0,971 0,856 0,430 Tidak
berpengaruh
Posttest 0,607 18,432 0,000 Terdapat
pengaruh

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata pemecahan
masalah awal siswa pada kelas eksperimen sebesar
36,10, sedangkan kelas kontrol sebesar 34,03. Setelah
diberikan perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 76,96, sedangkan kelas kontrol
mencapai 51,86. Peningkatan pemecahan masalah pada
kelas eksperimen ditunjukkan oleh nilai N-gain sebesar
0,66 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
memperoleh N-gain sebesar 0,26 dengan kategori
rendah.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data
pemecahan  masalah  diuji =~ normalitas  dan
homogenitasnya. Hasil uji normalitas menunjukkan
nilai signifikansi pretest sebesar 0,416 pada kelas
kontrol dan 0,241 pada kelas eksperimen. Sementara
itu, nilai signifikansi posttest sebesar 0,258 pada kelas
kontrol dan 0,254 pada kelas eksperimen. Seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data
kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,957 pada data pretest dan 0,293 pada data
posttest. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
data kemampuan pemecahan masalah kedua kelas
dinyatakan homogen. Dengan demikian, data telah
memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian
hipotesis seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Pemecahan Masalah

Normalitas Normalitas Homogenitas
Data (Sig.) (Sig.) (sig )
Kontrol  Eksperimen &
Pretest 0,416 0,241 0,957
Posttest 0,258 0,254 0,293

Berdasarkan Tabel 2, seluruh nilai signifikansi
uji normalitas dan homogenitas lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, data kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kelas kontrol dan eksperimen
memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas
sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
MANOVA untuk mengetahui perbedaan kemampuan

Berdasarkan hasil uji hipotesis MANOVA yang
disajikan pada Tabel 3. diperoleh nilai Wilks” Lambda
pada data pretest sebesar 0,971 dengan nilai F hitung
sebesar 0,856 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,430
(p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal yang signifikan antar
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
dilakukannya perlakuan (treatment). Sebaliknya, hasil
analisis pada data posttest menunjukkan penurunan
nilai Wilks" Lambda menjadi 0,607 dengan kenaikan
nilai F hitung menjadi 18,432 serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p > 0,05). Hal ini membuktikan bahwa
terdapat pengaruh dan perbedaan hasil akhir yang
signifikan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan.

Model discovery learning berbantuan Edpuzzle
berpengaruh  terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi gelombang bunyi.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada
setiap indikator disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. N-gain Pemecahan Masalah Per Indikator

Indikator Eksperimen Kategori Kontrol Kategori
N-gain -gain
Menentukan 0,62 Sedang 0,28 Rendah
Mendeskripsikan 0,45 Sedang 0,30 Sedang
Merencanakan 0,75 Tinggi 0,24 Rendah
Melaksanakan 0,68 Sedang 0,24 Rendah
Mengevaluasi 0,69 Sedang 0,32 Sedang
Berdasarkan Tabel 4. kelas eksperimen
mengalami peningkatan pada seluruh indikator
kemampuan pemecahan masalah. Nilai N-gain
tertinggi terdapat pada indikator merencanakan

sebesar 0,75 dengan kategori tinggi. Selanjutnya,
indikator mengevaluasi memperoleh N-gain sebesar
0,69, melaksanakan sebesar 0,68, menentukan sebesar
0,62, dan mendeskripsikan sebesar 045 yang
seluruhnya berada pada kategori sedang.

Pada kelas kontrol, indikator mengevaluasi
memperoleh N-gain tertinggi sebesar 0,32 dan
indikator mendeskripsikan sebesar 0,30 yang termasuk
kategori sedang. Sementara itu, indikator menentukan
memperoleh N-gain sebesar 0,28, sedangkan indikator
merencanakan dan melaksanakan masing-masing
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sebesar 0,24 yang termasuk kategori rendah. Secara
keseluruhan, peningkatan kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Pembahasan

Pengaruh Discovery Learning Berbantuan Edpuzzle
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
penerapan discovery learning berbantuan Edpuzzle
memberikan  pengaruh  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi gelombang
bunyi. Rata-rata nilai pretest kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen sebesar 36,10,
sedangkan kelas kontrol sebesar 34,03. Setelah
diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 76,96, sedangkan kelas
kontrol sebesar 51,86. Perbedaan tersebut diperkuat
oleh hasil uji MANOVA yang memperoleh nilai Wilks’
Lambda sebesar 0,607, nilai F sebesar 18,432, dan
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah yang signifikan
antara siswa yang memperoleh discovery learning
berbantuan Edpuzzle dan siswa yang memperoleh
discovery learning tanpa bantuan Edpuzzle.

Pengaruh tersebut didukung oleh tahapan
discovery learning yang mendorong siswa menemukan
dan membangun konsep secara mandiri, serta
penggunaan Edpuzzle yang menyajikan visualisasi
fenomena fisika dan pertanyaan interaktif. Hal ini
membantu siswa memahami konsep abstrak, mengolah
informasi, dan menerapkan konsep dalam penyelesaian
masalah. Temuan ini sejalan dengan Pulukuri dan
Abrams (2020) mengenai dukungan pertanyaan
terintegrasi dalam video terhadap pembelajaran aktif
serta Khofiyah dkk. (2019) mengenai peran discovery
learning dalam membangun konsep dan memecahkan
masalah.

Pembelajaran dawai dan pipa organa

Pembelajaran  pertemuan pertama siswa
mengamati fenomena bunyi melalui video Edpuzzle
dan visualisasi pola gelombang pada pipa organa
terbuka serta tertutup. Percobaan meniup botol dengan
variasi jumlah air membantu siswa mengamati
perubahan panjang kolom udara dan tinggi-rendah
nada. Siswa kemudian mendiskusikan masalah,
melakukan percobaan dalam kelompok,
membandingkan data, dan mengaitkan hasilnya
dengan konsep gelombang stasioner. Kegiatan tersebut
melatih siswa menafsirkan, mengklasifikasikan,
membandingkan, dan  menjelaskan  fenomena,
sekaligus mengidentifikasi variabel, merencanakan
percobaan, mengolah data, serta mengevaluasi
kesimpulan.

Gambar 1. Fenomena Pipa Organa.

Melalui pengamatan dan percobaan, siswa
menyimpulkan bahwa penambahan air
memperpendek kolom udara sehingga nada yang
dihasilkan menjadi lebih tinggi. Hasil percobaan
dibahas dan diverifikasi dengan teori sebelum
dipresentasikan di depan kelas. Proses tersebut

menghubungkan bukti empiris dengan konsep dan
kembeali

membantu siswa memeriksa
penyelesaian pada LKPD.

\

ketepatan

Pembelajaran efek Doppler

Pembelajaran pertemuan kedua ditayangkan
video Edpuzzle yang menampilkan sirene ambulans
bergerak mendekati dan menjauhi pendengar.
Perubahan nada dan pola gelombang membantu siswa
memahami bahwa gerak relatif antara sumber bunyi
dan pendengar memengaruhi frekuensi yang diterima.
Siswa mengidentifikasi permasalahan, menentukan
variabel pada simulasi, mengubah kecepatan sumber
atau pendengar, mencatat frekuensi, lalu
membandingkan hasilnya dengan persamaan efek
Doppler. Kegiatan ini mendukung kemampuan
menafsirkan, memberi contoh, mengklasifikasikan, dan
membandingkan, serta melatih tahapan pemecahan
masalah dari identifikasi hingga evaluasi.

Gambar 3. Visualisasi Fenomena Efek Doppler
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Pembelajaran resonansi bunyi

Pembelajara  pertemuan  ketiga  siswa
membandingkan dua garpu tala dengan frekuensi
berbeda (440 Hz dan 512 Hz) dan dua garpu tala
dengan frekuensi sama (440 Hz). Perbandingan ini
membantu siswa memahami bahwa resonansi terjadi
ketika frekuensi sumber getaran sesuai dengan
frekuensi alami benda. Siswa mengidentifikasi
perbedaan respons getaran, menentukan hubungan
frekuensi, melakukan pengamatan, membandingkan
hasil, dan mengevaluasi kesimpulan berdasarkan
konsep resonansi. Dengan demikian, visualisasi
Edpuzzle yang dipadukan dengan diskusi dan
penyelidikan memberi kesempatan kepada siswa
untuk membangun konsep sekaligus berlatih
menyelesaikan masalah secara sistematis.

Gambar 5. Fenomena Grp Tala

Secara keseluruhan, pembelajaran discovery
learning berbantuan Edpuzzle mengintegrasikan
visualisasi, pertanyaan interaktif, diskusi, eksperimen,
dan verifikasi hasil. Kombinasi tersebut membantu
siswa menghubungkan fenomena gelombang bunyi
dengan konsep fisika serta menggunakan konsep
untuk menyelesaikan masalah. Hasil ini sejalan dengan
pola peningkatan nilai pada kelas eksperimen yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol, baik pada
pemahaman konsep maupun pemecahan masalah.

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
melalui Discovery Learning Berbantuan Edpuzzle
Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas eksperimen mencapai 0,66 dengan kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,26 dengan
kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
discovery learning berbantuan Edpuzzle memberikan

peningkatan yang lebih baik dibandingkan discovery
learning tanpa bantuan media interaktif.

Berdasarkan indikator pemecahan masalah,
peningkatan tertinggi pada kelas eksperimen terdapat
pada indikator merencanakan dengan N-gain 0,75
(kategori tinggi), diikuti mengevaluasi sebesar 0,69,
melaksanakan sebesar 0,68, dan menentukan sebesar
0,62 (kategori sedang). Sementara itu, indikator
mendeskripsikan memperoleh N-gain terendah, yaitu
0,45 (kategori sedang). Hasil ini menunjukkan bahwa
siswa semakin mampu merancang  strategi,
menerapkan konsep, dan memeriksa penyelesaian
masalah, tetapi masih memerlukan latihan dalam

menguraikan kondisi permasalahan fisika secara
sistematis.

Pada kelas kontrol, N-gain indikator
menentukan, mendeskripsikan, merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi masing-masing

sebesar 0,28, 0,30, 0,24, 0,24, dan 0,32. Rendahnya
peningkatan pada beberapa indikator menunjukkan
bahwa penerapan discovery learning tanpa Edpuzzle
belum memberikan hasil yang optimal dalam melatih
tahapan pemecahan masalah siswa.

Perbedaan hasil tersebut berkaitan dengan
dukungan visual dan pertanyaan interaktif dalam
Edpuzzle. Video membantu siswa mengamati
fenomena gelombang bunyi sebelum melakukan
penyelidikan, sedangkan pertanyaan yang disisipkan
mendorong siswa memproses informasi dan
menghubungkannya dengan penyelesaian masalah
dalam LKPD. Dengan demikian, integrasi Edpuzzle
dalam discovery learning dapat mendukung siswa dalam
menyelesaikan permasalahan fisika secara lebih
sistematis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas
XI MAN 2 Model Medan tahun ajaran 2025/2026,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery
learning berbantuan Edpuzzle memberikan pengaruh
positif ~yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
gelombang  bunyi.  Peningkatan = kemampuan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen yang
menggunakan discovery learning berbantuan Edpuzzle
mencapai skor N-gain sebesar 0,66 dengan kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
discovery learning tanpa Edpuzzle hanya memperoleh
peningkatan sebesar 0,26 dengan kategori rendah.
Pelaksanaan penelitian menghadapi kendala teknis
berupa keterbatasan perangkat smartphone,
ketidakstabilan koneksi internet saat mengakses
Edpuzzle, serta keterbatasan alokasi waktu selama
proses pembelajaran. Saat melakukan penelitian

ditemukan beberapa kendala yaitu perangkat yang
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dimiliki siswa kurang memadai, tidak semua siswa
membawa HP dan memiliki koneksi internet yang
stabil untuk mengakses Edpuzzle pada saat proses
pembelajaran. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah
untuk menerapkan strategi pemebelajaran kelompok
agar siswa dapat berbagi perangkat saat mengakses
Edpuzzle. Kendala lainnya adalah terdapat
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk
melakukan perencanaan alokasi waktu yang lebih
terstruktur pada setiap sintaks pembelajaran.
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